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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Penelitian bertujuan untuk mencari 

fakta-fakta dengan mengunakan prosedur atau langkah-langkah tertentu secra 

ilmiah dengan mengumpulkannya dari beberapa seumber dan fakta di 

lapangan. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

karena dalam memperoleh data terkait kajian penelitian, peneliti langsung 

terjun di lapangan. Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, yakni metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering disebut non-

eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan 

memanipulasi variabel penelitian. 

Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang 

dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain pada 

penelitian deskriptif, penelitian hendak menggambarkan suatu gejala 

(fenomena), atau sifat tertentu tidak untuk mencari dan menerangkan 

keterkaitan antar variabel. Penelitian deskriptif hanya melukiskan atau 

menggambarkan apa adanya. Metode penelitian ini tidak diarahkan untuk 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2019), h. 3. 
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menjelaskan hubungan seperti dalam suatu rumusan hipotesis, dan juga tidak 

memprediksi atau meramal implikasi apa yang akan terjadi manakala suatu 

variabel dimanipulasi. Penelitian deskriptif hanya mengumpulkan data untuk 

menggambarkan fenomena yang sedang terjadi.2 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA IT Ma’had Rabbani Bengkulu 

Tengah 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dilakukan dari tanggal 20 Februari 2026 

sampai dengan tanggal 20 Maret 2026. 

C. Subyek dan Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi.3 Adapun dalam 

penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menentukan subjek penelitian 

kualitatif adalah teknik purposive sampling yaitu, sampel yang ditetapkan 

secara sengaja oleh peneliti atau tidak secara acak.4 Teknik ini dipilih oleh 

peneliti berdasarkan tujuan penelitian yakni memilih orang-orang yang dapat 

dijadikan sebagai sampel penelitian karena mereka dianggap dapat 

memberikan informasi tentang masalah pada penelitian ini. 

Dengan demikian, informan yang akan dipilih adalah orang-orang atau 

sumber yang masih berada dan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan di SMA IT 
 

2 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidika,  (Jakarta: Kencana, 2013), h. 45. 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 188. 
4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 

h. 224. 
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Ma’had Rabbani Bengkulu Tengah dan dapat dimintai informasi. Berkaitan 

dengan jumlah informan yang digunakan dalam penelitian, penulis memilih 

beberapa orang yang dianggap dapat memberikan informasi secara lengkap 

dan mendalam. Jumlah atau banyaknya informan yang dipilih 

disesuaikan dengan kebutuhan data. Karena keterbatasan waktu, penulis 

memilih informan dari strategi pembelajaran dalam penanganan pembinaan 

karakter adab dan akhlak di SMA IT Ma’had Rabbani Bengkulu Tengah. 

Adapun informan dalam penelitian iniadalah: 

1. Kepala Sekolah SMA IT Ma’had Rabbani Bengkulu Tengah 

2. Wakil Kesiswaan 

3. Guru 

4. Wali kelas 

5. Siswa  

6. Orang tua siswa 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data dalam 

penelitian ini yakni: 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.5  Data primer, yaitu sumber 

data lapangan yang diperoleh secara langsung. Data primer ini diperoleh 

 
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 62. 
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dari sumber data pertama yakni person dengan menggunakan prosedur 

dan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. 

Observasi dilakukan dilapangan mengamati secara langsung dan 

mencatat secara sistematis objek penelitian 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.6 Data sekunder, merupakan 

sumber data yang mendukung dan melengkapi sumber data primer. Data 

sekunder diperoleh dari sumber data ketiga yakni paper dengan 

menggunakan teknik dokumentasi yang relevan sebagai pendukung 

penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.7 

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, 

keterangan-keterangan, karakteristik-karakteristik atau hal-hal yang berkaitan 

dengan sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan mendukung 

penelitian, atau cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah : 
 

6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 63. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

h. 308. 
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1. Observasi  

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

harus dikumpulkan dalam penelitian.8 Selama observasi dilakukan peneliti 

melakukan pencatatan terhadap semua fenomena yang ditemui dengan 

menggunakan catatan lapangan. 

Observasi secara langsung, yaitu dengan cara menyaksikan secara 

langsung obyek yang akan diteliti dapat mempercayai apa yang 

sesungguhnya terjadi, karena peneliti melihat sendiri secara langsung 

kegiatan penanganan pembinaan karakter adab dan akhlak di SMA IT 

Ma’had Rabbani Bengkulu Tengah. Setelah melihat baru percaya akan 

kebenaran suatu hal. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.9 Wawancara digunakan peneliti 

untuk memperoleh langsung informasi dari sumbernya, informan pada 

wawancara ini yaitu memiliki keterkaitan langsung dengan Strategi 

Pembelajaran dalam Penanganan Pembinaan Karakter Adab dan Akhlak di 

SMA IT Ma’had Rabbani Bengkulu Tengah. 

 
8 Djam’an Satori and Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 105. 
9 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 186. 
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Wawancara dalam penelitian dilakukan dalam bentuk wawancara 

semi tersetruktur. Jenis wawancara ini lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Untuk memperoleh data  

yang sesuai dengan pokok permasalahan penulis menggunakan pedoman 

pertanyaan. Penggunaan bahasa yang tidak terlalu formal ketika 

wawancara salah satu strategi untuk mendapatkan data penelitian seluas-

luasnya.10  

Dalam hal ini akan di wawancarai antara lain: Kepala Sekolah 

SMA IT Ma’had Rabbani Bengkulu Tengah, Wakil Kesiswaan, guru dan 

wali kelas serta siswa yang ada di SMA IT Ma’had Rabbani Bengkulu 

Tengah, dengan menggunakan panduan wawancara  yang disusun oleh 

peneliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau 

dicetak, bisa berupa catatan anecdotal, surat, buku harian, dan dokumen- 

dokumen.11  

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumen, dalam 

hal inimelalui dokumen mengenai sejarah dan perkembangan Strategi 

Pembelajaran dalam Penanganan Pembinaan Karakter Adab dan Akhlak di 

SMA IT Ma’had Rabbani Bengkulu Tengah, visi dan misi, letak 
 

10 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h. 121. 
11 Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 147. 
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geografis, struktur organisasi, data siswa, data guru, data tenaga 

kependidikan, data sarana prasarana, dokumen prestasi sekolah, program, 

tata tertib, serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitian. Studi 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. 

F. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh. 

Menurut Nasution dalam Sugiyono, menyatakan “Analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang 

grounded”.12 

Menurut Miles dan Huberman, yang dikutip oleh Sugiono 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan  secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas 

dalam analisa data yaitu: data reduction, data display dan conclusion 

drawing/verification. 

1. Data reduction (Reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya.  

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

h. 336. 
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2. Data display (Penyajian data) 

Mendisplaykan atau menyajikan data bisa dilakukan dalam bentuk 

table, grafik, ataupun uraian sehingga data menjadi lebih terorganisir, 

tersusun dan mudah dipahami. 

3. Conclusion drawing/verifaction (penarikan kesimpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.13  

G. Uji Keabsahan Data 

Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan beberapa 

upaya di samping menanyakan langsung kepada subjek. Peneliti juga mencari 

jawaban dari sumber lain. Cara yang digunakan disebut teori triangulasi, yaitu 

penggunaan multiple teori (lebih dari  satu teori utama) atau beberapa 

perspektif untuk menginterprestasi sejumlah data.14 Triangulasi dalam 

pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai kegiatan pengecekan data melalui 

beragam sumber, teknik, dan waktu.  

Adapun dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni 

triangulasi yang dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan data 

yang telah diperoleh melalui berbagai sumber15 hal tersebut peneliti lakukan 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 

h. 211. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 

h. 103. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 

h. 270-274. 



82 
 

untuk mengungkap dan menganalisis masalah-masalah yang dijadikan objek 

penelitian.  

Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dengan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini menurut Moleong dapat 

dicapai dengan beberapa langkah : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang dengan situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat atau pandangan orang.16  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
16 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 176. 


